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Abstrak – Kerja praktik merupakan kegiatan yang mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat 

saat dibangku perkuliahan ke dalam dunia kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

merancang  sistem informasi yang dapat mengelola kegiatan kerja praktik mahasiswa ITG. 

Penelitian ini menggunakan metodologi Rational Unified Approach (RUP) dengan tahapan yang 

digunakan yaitu tahapan inception, elaboration, dan construction dengan pemodelan sistem 

menggunakan Unified Modelling Language (UML) di mana pemodelan yang dipakai yaitu use 

case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Hasil dari penelitian ini 

adalah dibangunnya sistem informasi yang dapat mengelola kegiatan kerja praktik dan monitoring 

penyelesaian kerja praktik untuk mahasiswa dalam proses pendaftaran sampai pelaksanaan 

penyelesaian kerja praktik di industri, serta bagi mahasiswa dapat mencari informasi tempat 

dilaksanakan kegiatan kerja praktik sebelumnya sebagai bahan rujukan. 

 

Kata Kunci – Kerja Praktik; Rational Unified Process; Sistem Informasi; Web. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Kerja praktik merupakan kegiatan yang mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat saat dibangku 

perkuliahan ke dalam dunia kerja.  Kerja praktik juga dijadikan sebagai salah satu syarat yang wajib diambil 

oleh mahasiswa sebelum mengontrak skripsi [1]. Tujuan pelaksanaan kerja praktik adalah agar perguruan 

tinggi dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam setiap bidangnya dan mahasiswa juga dapat 

mengetahui kondisi dunia kerja yang sesungguhnya [2] [3] [4].  Disamping itu, kerja praktik bermanfaat untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dalam mempersiapkan masa depan dalam karir [5]. Selain itu, akibat revolusi 

industri yang terus berlanjut mengalami perubahan pada bidang ekonomi, politik, sosial, budaya dan teknologi 

[6], maka dunia industri juga lebih memilih untuk menyerap lulusan yang dapat menyesuaikan diri dengan 

adaptif dan responsif [7]. Untuk menyesuaikan diri dengan adaptif dan responsif dibutuhkan kesiapan kerja 

[8]. Kesiapan terhadap dunia kerja tidak hanya dilihat dari lulusan yang nilai-nilainya tinggi [9], tetapi mereka 

membutuhkan hard skill dan soft skill yang mumpuni [10]. 

 

Hard skill adalah kemampuan yang telah dimiliki dari hasil menyerap ilmu pengetahuan atau keahlian tertentu 

saat melakukan tugas atau kegiatan tertentu [11]. Hard skill dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual seperti 

menghitung, menganalisis, merancang, komprehensif pengetahuan dan yang lainnya [6]. Sedangkan soft skill 

didefinisikan lebih mengacu kepada sikap, perilaku dan kualitas pribadi yang tidak bergantung pada 

pengetahuan [12] seperti kemampuan komunikasi, bahasa tubuh, kepemimpinan, kemampuan kerjasama, 

kemampuan menyelesaikan masalah dan yang lainnya [13]. Hard skill membantu manusia untuk cepat 

mendapatkan pekerjaan dan soft skill membantu manusia untuk menerima kelayakan saat kerja [12].  
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Oleh karena itu kegiatan KP sangat penting dilaksanakan agar mahasiswa dapat mengintegrasikan hard skill 

dan soft skill dengan baik sehingga mahasiswa mempunyai pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

dimana nantinya dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap kebutuhan dunia kerja [14].  

 

Institut Teknologi Garut (ITG) adalah perguruan tinggi yang berada di Jl. Mayor Syamsu No. 1 Tarogong Kidul 

Kabupaten Garut. Di ITG terdapat 3 jurusan yaitu Teknik Industri, Teknik Sipil dan Perencanaan, dan Ilmu 

Komputer yang berisi program studi Teknik informatika dan Sistem Informasi. Dalam kurikulum yang 

diterapkan di ITG setiap jurusan ada mata kuliah kerja praktik. Dengan banyaknya mahasiswa yang mengambil 

kerja praktik membuat ITG harus memonitoring perkembangan kegiatan kerja praktik yang sedang 

dilaksanakan oleh mahasiswanya, baik saat proses pendaftaran KP, bimbingan hingga pendaftaran seminar. 

Khususnya permasalahan yang sering terjadi dalam proses kerja praktik bagi pengelola ITG yaitu 

memonitoring progress bimbingan dan memonitoring proses penyelesaian kerja praktik serta permasalahan 

bagi mahasiswa sendiri masih banyak yang kebingungan untuk mencari tempat KP sehingga mahasiswa 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari tempat untuk kegiatan KP-nya. Maka dari itu diperlukan 

sebuah sistem informasi pengelolaan kerja praktik yang dapat mengelola kegiatan kerja praktik mahasiswa 

sehingga pengelola ITG dapat memastikan bahwa setiap mahasiswanya dapat menyelesaikan studinya. Serta 

bagi mahasiswa dapat dengan cepat mencari tempat kegiatan KP-nya dikarenakan ada sistem yang menjadi 

bahan rujukan tempat KP dari kegiatan KP tahun sebelum-sebelumnya.  

 

Beberapa penelitian yang membahas masalah kerja praktik dengan alasan pembangunan sistem proses 

pembuatan laporan dan pencarian, serta rekap data mahasiswa dan dosen dilakukan secara manual yang 

menyebabkan proses pelaksanaannya dilakukan secara berulang sehingga menyebabkan waktu pengerjaannya 

lama[15], pengelolaan izin PKL yang dilakukan masih secara manual sehingga menyulitkan siswa yang 

bertempat tinggal jauh untuk melakukan pendaftaran PKL di STT-Garut [16], kurangnya informasi ketika akan 

melaksanakan PKL, lalu ketidakpastian waktu saat pelaksanaan PKL, dan tidak ada media yang dapat 

memanajemen PKL[1], mahasiswa mengalami kesulitan mendaftar PKL disebabkan proses pendaftaran masih 

manual sehingga tidak efisien dalam melaksanakan PKL [17], menangani permasalahan dari dunia industri 

dalam memberikan feedback karena ketidaksesuaian profil siswa magang dengan kebutuhan industri. 

 

 

II. URAIAN PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP). RUP adalah adalah pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang berulang dan berpusat pada perancangan dengan pemodelan Unified 

Modelling Language (UML). Tahapan RUP terdiri dari inception, elaboration, construction, dan transition 

[18]. Sementara itu, untuk kerangka kerja penelitian ini ada pada gambar 1. 

 

Untuk menggambarkan kerangka kerangka kerja penelitian pada gambar 1 yaitu pada identifikasi awal adalah 

tahap pengumpulan data dengan cara studi literatur, observasi, wawancara, dan kuesioner dengan cara bertanya 

kepada user dan menganalisis objek, jurnal, buku ataupun literatur penunjang lainnya. Adapun hasilnya berupa 

rumusan masalah untuk diidentifikasi di tahapan inception. 

 

Tahap inception adalah tahap menganalisis data untuk kebutuhan sistem sehingga menghasilkan proses bisnis, 

kebutuhan sistem fungsional dan non-fungsional serta aktor yang menggunakan sistem di mana hasil 

analisisnya dapat digambarkan dengan use case diagram. 

 

Tahap elaboration ini merancang pemodelan sistem yang terdiri dari activity diagram, sequence diagram dan 

class diagram, merancang struktur menu dan interface dari hasil analisis data di tahapan inception. 

 

Pada tahapan construction ini dilakukan implementasi pemodelan sistem, struktur menu dan rancangan 

interface ke dalam bahasa pemrograman sehingga menghasilkan sistem informasi yang kemudian akan diuji  

berdasarkan black box testing, sehingga perangkat lunak siap dirilis. 
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Gambar 1: Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 

 

A.  Identifikasi Awal 
 

Dalam tahap ini pengumpulan data menggunakan analisis elisitasi kebutuhan yaitu untuk menentukan dan 

membatasi kebutuhan dari setiap stakeholder pada sistem yang akan dibangun [19]. Teknik yang diambil yaitu 

teknik tradisional dengan melakukan observasi dengan cara mengamati prosedur kegiatan KP yang telah 

dilaksanakan, menyebar kuesioner ke mahasiswa, melakukan wawancara ke koordinator KP, staf prodi dan 

dosen, serta melakukan studi literatur [20]. Di samping itu, pengambilan sampel kuesioner menggunakan 

teknik purposive sampling atau pengambilan secara subjektif dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 

[21]. Kriteria yang digunakan pada pengambilan sampel kuesioner yaitu: 

  

1. Mahasiswa teknik informatika ITG;  

2. Mahasiswa menghadiri pengarahan kegiatan kerja praktik; dan  

3. Mahasiswa sudah selesai kegiatan kerja praktik. 

 

B. Inception 
 

Setelah mengumpulkan data pada poin 3.1, maka selanjutnya yaitu tahap identifikasi dan merancang proses 

bisnis. Sesudah itu, menentukan kebutuhan functional sistem dan non-functional sistem. Adapun spesifikasi 

kebutuhan sistem dari hasil tahap final elisitasi [22] dengan hasil dari observasi dan studi literatur ada pada 

tabel 1. 
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Tabel 1: Final Elisitasi 

 

Kebutuhan Sistem 

Functional Requirement  

1. Sistem dapat melakukan login dan logout  

2. Sistem dapat mengajukan daftar KP   

3. Sistem dapat menyetujui pendaftaran KP  

4. Sistem dapat melakukan plotting dosen pembimbing  

5. Sistem dapat upload SK pembimbing  

6. Sistem dapat mengelola bimbingan  

7. Sistem dapat menampilkan data pendaftaran KP   

8. Sistem dapat men-download surat/form penilaian lapangan  

9. Sistem dapat melakukan mengajukan daftar seminar  

10. Sistem dapat mengelola data dosen pembimbing  

11. Sistem dapat mengelola profil  

12. Sistem dapat mengelola data mahasiswa  

13. Sistem dapat mengelola data user  

14. Sistem dapat mengelola tahun akademik   

15. Sistem dapat mengelola profil kampus dan prosedur KP  

16. Sistem dapat report log bimbingan  

17. Sistem dapat mengganti password  

18. Sistem dapat menampilkan data log bimbingan  

19. Sistem dapat memfilter data berdasarkan tahun akademik  

20. Sistem dapat menampilkan data pendaftaran seminar   

21. Sistem dapat report data-data kegiatan KP  

Non-Functional Requirement  

1. User Friendly 

2.  Sistem yang detail 

3.  Sistem berbasis platform web 

4.  Sistem yang informatif 

 

Setelah menentukan hasil spesifikasi kebutuhan sistem selanjutnya mengidentifikasi aktor. Pada sistem 

informasi ini, aktor yang teridentifikasi dapat melakukan aktivitas adalah koordinator KP, staf prodi, dosen 

pembimbing, mahasiswa, dan guest user. Selanjutnya, untuk setiap aktivitas yang dapat dilakukan oleh setiap 

aktor pada sistem informasi kerja praktik ini digambarkan pada use case diagram di gambar 2. 

 

C. Elaboration 
 

Pada tahap merancang class diagram dilakukan untuk menggambarkan sistem informasi kerja praktik yang 

dibangun berdasarkan class data yang berisi atribut dan method kemudian saling berelasi dengan class system 

dan class interface. Hasil dari merancang class diagram digambarkan pada gambar 3. Untuk tahap merancang 

struktur menu dan interface, dapat dilihat di sub menu 3.4 pada hasil yang telah di implementasikan ke bahasa 

pemrograman. 
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Mahasiswa

Dosen Pembimbing

Koordinator KP

Staf Prodi

Daftar KP

Upload SK KP

Login

Mengelola bimbingan

Daftar seminar

Plotting pembimbing

Guest

Melihat data tempat KP

Daftar akun

Mengelola profil prodi 
& Prosedur KP

Mengelola profil

Ganti password

Mengelola data 
user

Mengelola datar Seminar

Mengelola tahun 
akademik

Melihat kegiatan 
bimbingan

Melihat daftar KP

Melihat daftar 
seminar

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Download surat 
penilaian

Repot log 
bimbingan

<<include>>

<<include>> Mengelola data 
dosen

Mengelola data 
mahasiswa

<<include>>

<<include>>

Repot data-data KP

Ganti Password

<<include>>

<<include>>

Persetujuan seminar

<<include>>

Melihat prosedur KP

Persetujuan KP

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 
Gambar 2: Use Case Diagram Sistem 

 

Penggunaan use case pada gambar 2 berfungsi untuk menggambarkan sebuah aktivitas berdasarkan kebutuhan 

fungsional yang dapat diakses pada sistem oleh setiap masing-masing aktor. 
 

mahasiswa

+id_mahasiswa

+setOnMahasiswa()

+id_dosen : integer
+id_daftar : integer
+hak_akses : integer

+alamat : string

+photo : string
+jurusan : string
+tahun : string
+email : string
+no_telp : integer

+jenis_kelamin : string
+password : string
+nim : integer
+nama : string

daftar

+id_daftar : integer

+queryOnDaftar()

+unit : string
+jabatan : string
+pembimbing_lap : string
+hak_akses : integer
+status : integer
+tgl_surat : date
+surat : string
+tanggal : date
+alamat_perusahaan : string
+nama_perusahaan : string

+nama_satu : string

+tahun : string

+nim_dua : integer
+nama_dua : string

+nim_satu : integer

bimbingan

+id_bimbingan : integer

+waktu_awal : date

+id_daftar : integer
+id_dosen : integer

+setOnBimbingan()
+getOnBimbingan()

+file_akhir : string

+catatan : string

+status_kp : integer

+kegiatan : string

+file_awal : string

+waktu_akhir : date

+balasan : string

kartu

+bukti : string

+getOnKartu()

+jam : date

+kegiatan : varchar

+id_daftar : integer

+tanggal : date

+id_kartu : integer

+id_dosen : integer

pembimbing

+bab_empat : string

+getOnPembimbing()

+bab_tiga : string
+bab_dua : string
+bab_satu : string
+surat_sk : string
+id_dosen  : integer
+id_daftar  : integer
+id_pembimbing  : integer

+bab_lima : string

profil

+jurusan : string

+setOnProfil()

+web : string
+alamat : string

+id_profil : integer

+telp : string
+email : string
+nama_prodi : string

seminar

+setOnSeminar()

+catatan : string

+plagiasi : string
+nilai : string
+kartu : string

+id_daftar : integer
+id_seminar : integer

+waktu : date

+formulir_seminar : string

+soft_file : string

+status : integer

+laporan_kp : string

+biodata : string

tahun_akademik

+id_tahun : integer

+setOnTahun_akademik()

+angkatan : string
+tahun : string

user

+id_user : integer

+queryOnUser()

+hak_akses : string
+password : string

+nama : string
+username : string

dosen

+photo: string

+setOnDosen()

+nidn : integer

+id_dosen : integer

+password: string
+hak_akses : integer

+nama : string

+username: string
+email: string

+jabatan: string
+alamat: string
+telepon : integer

+queryOnMahasiswa()
+getOnMahasiswa()

+queryOnBimbingan()

+setOnDaftar()
+getOnDaftar()

+setOnKartu()

+queryOnKartu()

+setOnPembimbing()

+queryOnPembimbing()

+queryOnTahun_akademik()
+getOnTahun_akademik()

+queryOnPembimbing()
+getOnPembimbing()

+setOnUser()
+getOnUser()

+queryOnProfil()
+getOnProfil()

+getOnDosen()
+queryOnDosen()

<<Interface>>

Login

+read()

<<Interface>>

Profil Prodi

+update()
+read()

<<Interface>>

Ganti Password

+update()

<<Interface>>

Tahun Akademik

+view()
+create()
+read()

+delete()
+update()

<<Interface>>

Data User

+view()
+create()
+read()

+delete()
+update()

<<Interface>>

Data Dosen

+view()
+create()
+read()

+delete()
+update()

<<Interface>>

Data Mahasiswa

+read()

+delete()
+update()

<<Interface>>

SK Pembimbing

+read()
+update()

<<Interface>>

Daftar KP & Persetujuan KP

+view()

+read()

+delete()

<<Interface>>

Daftar Seminar

+view()
+read()
+update()

+read()

<<Interface>>

Tempat KP

+read()
+view()

+create()

<<Interface>>

Profil

+read()
+update()

<<Interface>>

Bimbingan & Persetujuan Seminar

+create()
+read()

+delete()
+update()

<<Interface>>

Plotting Pembimbing

+read()
+update()

<<Interface>>

Registrasi / Daftar

+create()

+validasi : integer

+bayar_satu : string

+bayar_dua : string

+view()

+update()
+view()

+view()

+view()

+view()

+view()

KoneksiBasisData

+password()

+koneksi()

+host()
+database()
+username/nim()

+syarat:string
+alur:string

+persetujuan : integer

 
 

Gambar 3: Class Diagram 
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D.  Construction 
 

Gambar 4-12 merupakan beberapa tampilan sistem informasi yang telah dibuat dari tahap pengimplementasian 

perancangan sistem, struktur menu dan desain  ke bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dengan 

framework Codeigniter, XAMPP sebagai web server dan MySql sebagai Database Manajemen System-nya. 
 

 
 

Gambar 4: Tampilan Tempat KP 

 

Pada gambar 4 merupakan tampilan hasil dari permasalahan bagi mahasiswa yang kebingungan untuk mencari 

tempat KP. Dengan adanya fitur menu ‘tempat KP’ diharapkan mahasiswa dapat dengan cepat mencari tempat 

kegiatan KP-nya dikarenakan ada sistem yang menjadi bahan rujukan dari kegiatan KP tahun sebelumnya. 

 

 
 

Gambar 5: Tampilan Dashboard Mahasiswa 

 

Pada gambar 5 merupakan tampilan dashboard mahasiswa yang berisi hasil indikator utama dari aktivitas 

mahasiswa yang telah mendapatkan dosen pembimbing beserta SK-nya, jumlah log bimbingan akademik dan 

industri, status persetujuan daftar seminar dari dosen pembimbing, serta status daftar seminar. 
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Gambar 6: Tampilan Daftar KP 

 

Pada gambar 6 merupakan tampilan form daftar KP bagi mahasiswa di mana mahasiswa harus mengisi sesuai 

form tersebut. Kemudian pada komponen ‘nama dan nim mahasiswa 1’ data akan terisi secara otomatis 

sedangkan pada komponen ‘nama dan nim mahasiswa 2’ data akan menampilkan pilihan mahasiswa yang 

belum mendapatkan SK pembimbing, serta mahasiswa harus mencantumkan bukti pembayaran administrasi 

KP pada form pendaftaran. 

 

 
 

Gambar 7: Tampilan Plotting Pembimbing 

 

Gambar 7 merupakan tampilan hasil plotting dosen pembimbing pada sistem koordinator KP. Data akan masuk 

ke menu ‘Plotting Pembimbing’ jika data mahasiswa telah lolos pengecekan oleh staf prodi yang berisi file 

persyaratan KP dan telah diterima oleh perusahaan yang dipilih masing-masing mahasiswa. Setelah itu 

koordinator KP dapat melakukan plotting pembimbing dengan memilih menu icon ‘edit’ serta data akan terurut 

secara descending berdasarkan waktu. 
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Gambar 8: Tampilan SK KP 

 

Gambar 8 merupakan tampilan menu ‘SK KP’ pada sistem staf prodi di mana data  akan muncul jika data telah 

selesai di plotting oleh Koordinator KP. Dan data pada menu ‘SK KP’ akan terurut secara descending 

berdasarkan waktu. Setelah SK di upload maka SK KP akan muncul di sistem dosen pembimbing dan 

mahasiswa. 

 

 
 

Gambar 9: Tampilan Bimbingan Mahasiswa 

 

Gambar 9 merupakan tampilan mengelola bimbingan pada sistem mahasiswa. Mahasiswa bisa mengelola 

bimbingan jika SK KP sudah ada. Data bimbingan juga akan terurut secara descending berdasarkan waktu. 

Selain itu, di halaman mengelola bimbingan juga terdapat data SK dan data dosen pembimbing. 

 

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


Setiawan, et. al.  Jurnal Algoritma 

Vol. 19; No. 1; 2022; Hal 42-53 

 

50  https://jurnal.itg.ac.id/ 

 
 

Gambar 10: Tampilan Mengelola Bimbingan 

 

Gambar 10 merupakan tampilan mengelola bimbingan di sistem dosen pembimbing. Dosen pembimbing dapat 

melihat data instansi, profil, log bimbingan industri dan akademik dari mahasiswa bimbingannya, serta 

mengelola bimbingan dan memvalidasi persetujuan daftar seminar. Selain itu di menu seminar, dosen 

pembimbing bisa menyetujui pendaftaran seminar jika bimbingan akademik lebih dari sama dengan 10 kali.  

 

 
 

Gambar 11: Tampilan Monitoring Bimbingan 

 

Gambar 11 merupakan tampilan monitoring bimbingan di sistem koordinator KP yang berisi profil instansi, 

profil mahasiswa, log bimbingan industri dan akademik dari setiap mahasiswa, serta laporan data yang telah 

di ACC oleh dosen pembimbing masing-masing mahasiswa. Di samping itu, di halamn tampilan monitoring 

bimbingan juga terdapat jumlah bimbingan industri dan akademik setiap mahasiswa. 
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Gambar 12: Tampilan Monitoring Daftar Seminar 

 

Gambar 12 merupakan tampilan monitoring daftar seminar di sistem koordinator KP. Data pendaftaran seminar 

akan muncul jika mahasiswa mengupload persyaratan secara lengkap dan lolos dari pengecekan berkas oleh 

staf prodi. 

 

Setelah proses implementasi, selanjutnya yaitu tahap pengujian dengan metode black box. Black box testing 

dilakukan untuk melihat berbagai kesalahan yang terjadi pada sistem informasi yang telah dibuat serta untuk 

memastikan apakah sistem informasi yang telah dibuat berjalan sesuai kebutuhan dengan benar atau tidak. Di 

tabel 2 menunjukkan beberapa hasil pengujian black box yang telah dilakukan. 

 

Tabel 2: Hasil Black Box Testing 

 
No Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Keterangan 

1 Login  Memasukkan 

username/nim dan 

password 

Jika login berhasil maka akan menampilkan 

dashboard. Sedangkan jika login gagal maka akan 

menampilkan halaman login  

Sesuai 

2 Daftar KP Mahasiswa mengisi 

data sesuai form 

Menampilkan halaman konfirmasi KP dengan data 

pendaftaran yang sudah didaftarkan 

Sesuai 

3 Plotting 

pembimbing 

Koordinator KP 

memilih data dosen 

pembimbing 

Di sistem koordinator KP menampilkan halaman 

plotting pembimbing dengan data pembimbing yang 

sudah dipilih  

Di  sistem staf prodi menampilkan data di halaman SK 

pembimbing 

Di sistem dosen menampilkan data mahasiswa 

bimbingan-nya 

Di sistem mahasiswa menampilkan data dosen 

pembimbing-nya 

Sesuai 

4 Upload SK 

pembimbing 

Staf prodi 

melampirkan file 

SK 

Di  sistem staf prodi menampilkan halaman SK 

pembimbing dengan file SK sudah di kirim 

Di sistem mahasiswa dan dosen pembimbing 

menampilkan file SK  

Sesuai 

5 Mahasiswa 

melakukan 

bimbingan 

Mahasiswa mengisi 

form bimbingan di 

halaman sub menu 

bimbingan 

Menampilkan halaman bimbingan dengan data yang 

sudah masuk 

Data bimbingan mahasiswa masuk ke sistem dosen 

pembimbing masing-masing 

Sesuai 

6 Mengecek 

atau revisi 

Pembimbing 

mengklik salah satu 

Menampilkan halaman bimbingan dengan data yang 

sudah masuk 

Sesuai 
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No Kelas Uji Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Keterangan 

bimbingan 

mahasiswa 

data bimbingan 

mahasiswanya 

Data hasil revisi masuk ke sistem mahasiswanya 

7 Menyetujui 

seminar 

Dosen menyetujui 

seminar mahasiswa 

Mahasiswa dapat melakukan pendaftaran seminar Sesuai 

8 Daftar 

seminar 

Mahasiswa 

melampirkan file 

pendaftaran seminar 

Di sistem staf prodi  dan mahasiswa menampilkan 

halaman daftar seminar dengan data yang sudah 

masuk 

 

Sesuai 

9 Monitoring 

daftar 

seminar 

Koordinator & staf 

prodi mengklik sub 

menu daftar seminar 

Menampilkan halaman daftar seminar yang berisi 

pendaftaran data mahasiswa  

 

Sesuai 

10 Monitoring 

bimbingan 

Koordinator 

mengklik menu data 

bimbingan 

Menampilkan halaman data bimbingan dengan berisi 

data mahasiswa mulai dari profil, log bimbingan dan 

laporan hasil bimbingan  

Sesuai  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang menghasilkan sistem informasi kerja praktik berbasis 

web, maka implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran alur bisnis mengenai bagaimana cara merelasikan antara 2 mahasiswa dan 1 dosen 

pembimbing. 

2. Mengetahui bagaimana relasi yang saling terhubung setiap field yang digambarkan pada class diagram. 

3. Dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan sistem informasi KP di ITG. 

4. Pengelola ITG dapat mencari informasi mahasiswa dengan mudah 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 
Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu:  

1. Sistem dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan KP sehingga pengelola ITG dapat memonitoring 

aktivitas kegiatan KP setiap mahasiswanya dan mahasiswa dapat mencari rujukan tempat kegiatan KP 

tahun sebelum-sebelumnya. 

2. Sistem informasi yang telah dibangun dapat menghemat waktu dikarenakan mahasiswa dapat mengajukan 

pendaftaran KP maupun pendaftaran seminar kapanpun dan dimanapun.  

3. Sistem dapat mengurangi penggunaan kertas dikarenakan bimbingan dilakukan secara online. 

4. Sistem dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan cadangan data. 

 

B. Saran  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana user bisa mengakses sistem dimulai dari pendaftaran 

KP sampai pendaftaran seminar maka penulis menyarankan untuk dikembangkannya sistem informasi 

pengelolaan kegiatan kerja praktik ini dengan penambahan fitur seperti plotting penguji, penjadwalan seminar 

sampai fitur penilaian, serta sistem dapat di filter di bagian login berdasarkan prodi dan tahun akademik. 
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